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Profil Singkat
Marsha Maharani adalah lulusan program Sarjana Ilmu Hukum Universitas Indonesia. Kini
Marsha menjabat sebagai peneliti di IJRS. Marsha memiliki ketertarikan terhadap isu kelompok
rentan terutama isu perempuan. Marsha sudah beberapa kali menerbitkan publikasi hasil riset
dan juga tulisan di media terkait dengan isu-isu kekerasan terhadap perempuan. Marsha
menjadi salah satu presenter hasil penelitian Peran Pemberdayaan Hukum oleh Komunitas
dalam Memperkuat Akses Keadilan untuk Perempuan Berhadapan dengan Hukum di
Indonesia: Studi di Jakarta dan Yogyakarta dalam Grassroot Justice Network - Southeast asia
(GJN-SEA) Regional Convening sebagai bagian dari 12th Asia Pro Bono Conference di Cebu,
Filipina

Jabatan Saat Ini
Peneliti

Pendidikan
1. S1 Ilmu Hukum di Universitas Indonesia (lulus 2020)

Pengalaman Kerja
1. Peneliti di IJRS (2021 - sekarang)

Program IJRS yang Sedang Dijalankan
1. Marsha menjadi Project Manager di Program Penelitian Legal Empowerment ALG Tahun

2022
2. Marsha menjadi Project Manager di Program Penelitian Disparitas Pemidanaan Perkara

Kekerasan Seksual Tahun 2022
3. Marsha menjadi Project Manager di Program Penelitian Pendanaan dan Pengelolaan

Dana Bantuan Korban Tahun 2023
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Hasil Publikasi
Buku

1. (2022). Laporan Penelitian Pengaturan terkait Kekerasan Seksual dan Akomodasinya
terhadap Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia. Jakarta: IJRS

2. (2022). Refleksi Penanganan Kekerasan Seksual di Indonesia (Indeksasi Terhadap
Putusan Pengadilan Tahun 2018-2020). Jakarta: IJRS

3. (2021). Data dan Fakta Kekerasan Seksual di Indonesia 2021. Jakarta: IJRS
4. (2023). Peran Pemberdayaan Hukum oleh Komunitas dalam Memperkuat Akses

Keadilan untuk Perempuan Berhadapan dengan Hukum di Indonesia: Studi di Jakarta
dan Yogyakarta

Tulisan di Media

1. Wicaksana, Dio Ashar dan Maharani, Marsha. (2022). Menikahkan korban dengan
pelaku bukan solusi: Bagaimana pendekatan keadilan restoratif sangat merugikan korban
kekerasan seksual. The Conversation

2. Maharani, Marsha. (2021) Data Bicara: Negara gagal lindungi mayoritas korban yang
alami kekerasan seksual di lingkungan terdekat

3. Ashila. Bestha Inatsan dan Maharani, Marsha. (2021). “Nikahin Aja!” Penanganan Kasus
pemerkosaan selama ini belum fokus pada pemulihan dan hak korban.

Pencapaian

1. Marsha menjadi salah satu presenter hasil penelitian Peran Pemberdayaan Hukum oleh
Komunitas dalam Memperkuat Akses Keadilan untuk Perempuan Berhadapan dengan
Hukum di Indonesia: Studi di Jakarta dan Yogyakarta dalam Grassroot Justice Network -
Southeast asia (GJN-SEA) Regional Convening sebagai bagian dari 12th Asia Pro Bono
Conference di Cebu, Filipina (2023)

2. Marsha menjadi narasumber dalam liputan Narasi Newsroom bertajuk Mayoritas
Kekerasan Seksual Terjadi di Rumah, Pelakunya Orang Terdekat (link:
https://www.instagram.com/p/CcR3cethdFe/)


